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ABSTRAK

EVA SETYAWATI. Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Berbasis Budaya Melalui Karawitan Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3
Banguntapan Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017. Latar belakang
penelitian ini adalah SMP Negeri 3 Banguntapan Bantul merupakan satu-satunya
SMP berbasis budaya di kabupaten Bantul yang memiliki program pembelajaran
karawitan. Karawitan merupakan pembelajaran yang memiliki ciri khas tersendiri
daripada mata pelajaran lainnya yang digunakan untuk mengajarkan siswa
mengenai budaya suatu daerah yang didalamnya terdapat nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan program dan
proses penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam berbasis budaya melalui
karawitan, untuk mendeskripsikan hasil penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam berbasis budaya melalui karawitan, dan untuk mendeskripsikan faktor
pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
berbasis budaya melalui karawitan.

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif, pengumpulan data
dilakukakan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi yang digunakan teknik
dan sumber. Sedangkan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis isi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Program penanaman nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam berbasis budaya SMP Negeri 3 Banguntapan yaitu
tadarus, sholat dhuha, pengajian bersama, infak jum’at, kegiatan pesantren kilat
setiap bulan ramadhan, dan karawitan. Program karawitan dilaksanakan untuk
melestarikan budaya adiluhung Yogyakarta. Sedangkan proses penanaman nilai
Pendidikan Agama Islam melalui gamelan dan lirik lagu yang digunakan untuk
karawitan dapat membentuk karakter siswa yang diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari (2) Hasil dari penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam berbasis
budaya melalui karawitan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Banguntapan
berkaitan dengan sikap siswa menghormati guru, menyayangi teman, serta dapat
menjaga lingkungan sudah baik, mereka sudah dapat mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari dengan kesadaran pribadi. Sementara dalam akidah dan
ibadah, siswa sudah mengaplikasikan kedalam jadwal kegiatan sekolah. Namun,
siswa belum bisa mengaplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari melalui
kesadaran pribadi. (3) Faktor penunjang penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam melalui karawitan yaitu guru berkompeten dalam bidangnya karena
pendidikan beliau lulusan karawitan. Selain itu, gamelan yang dimiliki SMP
Negeri 3 Banguntapan lengkap. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu jadwal
karawitan belum berjalan secara rutin sehingga siswa hanya latihan pada saat
tertentu, guru kurang menjelaskan mengenai makna yang terkandung dalam lirik
lagu, serta karakter siswa yang berbeda-beda karena masih ada siswa yang kadang
tidak mengikuti latihan karawitan.

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam, Karawitan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup
dan kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi
sosial, pencerahan, bimbingan, sarana pertumbuhan yang digunakan untuk
membentuk kepribadian seseorang. Dengan demikian, dapat dimengerti
bahwa bagaimanapun sederhananya suatu komunitas manusia, tetap
memerlukan adanya pendidikan.' Berikut ini pengertian pendidikan menurut
UU no 20 tahun 2003.”

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa, dan negara

Berdasarkan pengertian pendidikan di atas, maka pada dasarnya
pendidikan merupakan upaya untuk mempersiapkan siswa agar mampu
hidup dengan baik dalam masyarakatnya, mampu mengembangkan dan
meningkatkan kualitas hidupnya sendiri serta memberikan konstribusi yang

bermakna dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas hidup

masyarakat dan bangsanya.’ Sedangkan, agama memiliki peran yang sangat

' Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 8.

2 Mangun Budiyanto, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hal. 34.

* Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI
dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN-Maliki Press, 2009), hal. 1.



penting dalam kehidupan umat manusia. Agama menjadi pedoman hidup
manusia sebagai upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna,
damai, dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi
kehidupan umat manusia, maka penanaman nilai-nilai Agama Islam dalam
kehidupan ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan di lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat.”

Pendidikan Agama di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal
keimanan, ketagwaannya terhadap Allah SWT serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dan dapat
melanjutkan pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi.’

Sehubungan dengan pernyataan di atas, maka tiap sekolah mempunyai
budaya masing-masing yang menjadikan sekolahan itu mempunyai suatu
ciri khas untuk membentuk kepribadian siswa. Sekolah berbasis budaya
memiliki perbedaan dari sekolah lain. Perbedaan ini terletak pada
pengembangan kurikulum sekolah yang sesuai dengan karakter budaya
masyarakat dan lingkungan alam, tempat dilangsungkannya pendidikan. Hal
ini dikarenakan kebudayaan bangsa akan tetap bertahan, jika setiap individu
ataupun masyarakatnya masih menghargai dan menjunjung tinggi arti

keberadaan budaya tersebut. Upaya penumbuhan sikap menghargai budaya

4 Ibid., hal. 29.
5 Ibid., hal. 17.



ini dapat dimunculkan melalui proses pendidikan.® Pendidikan yang
diselenggarakan di sekolah berbasis budaya merupakan proses transformasi
budaya yang diartikan sebagai kegiatan pewarisan budaya dari satu generasi
ke generasi yang lain, salahsatunya yaitu terkait kebudayaan Jawa.

Kebudayaan Jawa adalah kebudayaan yang adiluhung yang secara
harfiah dapat disamakan dengan kata luhur. Kebudayaan adiluhung berarti
kebudayaan luhur yang diciptakan untuk mencapai tujuan yang luhur. Di
saat orang Jawa mengajarkan pengetahuan, pranata adat, norma-norma, atau
nilai-nilai Jawa kepada generasi selanjutnya tentu mereka wajib
melestarikan kebudayaan Jawa yang adiluhung tersebut agar tidak hilang.
Keberadaan budaya adiluhung merupakan warisan secara turun-temurun
dan selayaknya dihayati dan diterapkan dalam kehidupan schari-hari.’
Dewasa ini kebudayaan daerah yang telah dimiliki hampir punah karena
dampak dari globalisasi. Kesenian tradisional Jawa sudah tidak banyak lagi
peminatnya. Anak-anak lebih menyukai budaya modern yang terjadi saat
ini. Kemajuan zaman yang menjadikan perubahan kehidupan lebih modern
dan menjadikan lunturnya budaya lokal untuk diminati anak-anak. Berbeda
dengan Warga Negara Asing justru menyenangi kesenian yang ada di
Indonesia. Adapun pernyataan tersebut terdapat dalam berita sebagai
berikut:

Warga Australia ternyata banyak yang menggemari budaya Indonesia.
Bahkan tak sedikit dari mereka yang kemudian mempelajari budaya

% Tim Kreatif LKM UNJ, Restorasi Pendidikan Indonesia: Menuju Masyarakat Terdidik

Berbasis Budaya,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 154.

13.

7 Rahyono, Kearifan Budaya dalam Kata, (Jakarta: Wedatama Widya Sastra: 2015), hal.



Indonesia dengan serius. Salah satu produk budaya Indonesia yang
amat digemari warga Australia adalah gamelan. Beberapa warga
negeri kanguru itu sampai berlatih bermain gamelan dengan serius.®
Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat diketahui bahwa orang
asing justru sangat berminat untuk mempelajari gamelan yang merupakan
salah satu kesenian tradisional Jawa. SMP Negeri 3 Banguntapan Bantul
merupakan sekolah satu-satunya SMP berbasis budaya di kabupaten Bantul
yang memiliki visi “Berakhlak mulia, unggul dalam prestasi, berbudaya,
dan berwawasan lingkungan” serta memiliki misi sekolah yang berbunyi
“Menumbuhkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan budaya
adiluhung Yogyakarta sehingga menjadi identitas warga sekolah.”

Pendirian sebuah sekolah berbasis budaya ataupun penguatan
kurikulum menggunakan seni dan budaya di setiap jenjang pendidikan
merupakan suatu proses membangun dan mempertahankan seni budaya
yang ada. Sekolah adalah lembaga formal yang berfungsi memanusiakan
manusia lewat proses pendidikan.” Salah satu pembelajaran berbasis budaya
yang ada di SMP Negeri 3 Banguntapan yaitu karawitan. Karawitan
merupakan pembelajaran yang memiliki ciri khas tersendiri daripada
pembelajaran mata pelajaran lainnya. Maksud dari ciri khas yang terdapat
dalam karawitan tersebut adalah pembelajaran yang tidak hanya difokuskan

belajar mengenai materi suatu pelajaran, akan tetapi pembelajaran karawitan

lebih menekankan pada keterampilan memainkan gamelan dengan

¥ Ikhwanul Khabibi, “Antusiasnya Warga Australia Belajar Musik Gamelan Jawa”, dalam
Detiknews, Selasa 16 Agustus 2016.

? Tim Kreatif LKM UNJ, Restorasi Pendidikan Indonesia: Menuju Masyarakat Terdidik
Berbasis Budaya,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 154.



keindahannya sehingga siswa tidak bosan untuk belajar. Biasanya proses
pembelajaran di sekolah, guru cenderung mengajarkan kepada siswa
membaca, menulis, dan menghitung tetapi melalui karawitan digunakan
untuk mengajarkan siswa bagian dari kebudayaan suatu masyarakat yang
didalamnya terdapat nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran
karawitan tidak hanya sekedar mengajarkan peserta didik memainkan
sebuah gamelan, akan tetapi juga ada penyampaian pesan-pesan yang
diberikan kepada peserta didik melalui tembang-tembang karawitan. '

Berbicara tentang kebudayaan salah satunya adalah kesenian perlu
menggunakan sikap yang kritis. Produk-produk kesenian merupakan awal
mulanya sarana dakwah. Akulturasi melahirkan produk budaya yang
memperlancar Islamisasi di Indonesia. Contohnya yaitu pada kesenian
tradisonal Jawa. Kesenian tersebut meliputi wayang, gamelan, tari, dan
sebagainya pada hakikatnya merupakan media yang diminati masyarakat
sehingga dapat digunakan untuk menyampaikan misi, sebagaimana yang
dilakukan oleh para wali dahulu.'' Apresiasi seni budaya dalam dimensi
pendidikan merupakan salah satu jawaban yang tepat bagi upaya konservasi
budaya yang didalamnya terdapat nilai-nilai Pendidikan Agama Islam.

Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui mengenai penanaman nilai-

nilai Pendidikan Agama Islam melalui karawitan dengan judul penelitiannya

' Hasil Wawancara dengan Bapak Slamet Sutopo, S.Sn., Selaku Guru Seni Karawitan pada
tanggal 16 Januari 2017, di ruang hall sekolah.

"' Zakiyuddin Baidhawy dan Muthohharun Jinan, Agama dan Pluralitas Budaya Lokal,
Surakarta: Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2003.
Hal. 34.



“Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Berbasis Budaya Melalui
Karawitan Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Banguntapan Bantul.”
Rumusan Masalah

1. Bagaimana program dan proses penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam berbasis budaya melalui karawitan pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Banguntapan Bantul?

2. Bagaimana hasil penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam berbasis
budaya melalui karawitan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Banguntapan Bantul?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam berbasis budaya melalui karawitan pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Banguntapan Bantul?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mendeskripsikan program dan proses penanaman nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam berbasis budaya melalui karawitan pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Banguntapan Bantul.

b. Untuk mendeskripsikan hasil penanaman nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam berbasis budaya melalui karawitan pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Banguntapan Bantul.

c. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat

penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam berbasis budaya



melalui karawitan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Banguntapan
Bantul.
2. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini semoga dapat bermanfaat bagi SMP
Negeri 3 Banguntapan Bantul dan pembaca. Penelitian ini mempunyai
beberapa manfaat antara lain:
a. Secara Teoritis
1) Menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya bidang
pendidikan.
2) Sebagai sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan dan disiplin
ilmu lainnya, bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
b. Secara Praktis
1) Sebagai bahan masukan bagi guru di sekolah dalam menanamkan
nilai-nilai PAI terhadap siswanya.
2) Memberikan wawasan atau informasi kepada para pembaca tentang
penanaman nilai-nilai PAI di sekolah berbasis budaya.
3) Hasil penelitian ini dapat bermanfaat menjadi rujukan penelitian-
penelitian serupa dikemudian hari.
Kajian Pustaka
Dari telaah pustaka yang dilakukan oleh peneliti ini, ada beberapa skripsi

yang relevan, diantaranya yaitu:



1. Skripsi Dwi Ismawati, Mahasiswi Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tahun 2014 yang berjudul “Upaya Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Pendidikan Agama Islam melalui Ekstrakurikuler Karawitan di sekolah
Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede Yogyakarta”.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa wupaya yang dilakukan oleh guru
ekstrakurikuler karawitan di SD Muhammadiyah Purbayan Kotagede
Yogyakarta dengan mengajarkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
yang meliputi: akidah, ibadah, dan akhlak. Faktor pendorong dalam
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dalam menanamkan Pendidikan
Agama Islam yaitu antusias siswa yang cukup tinggi terhadap seni
karawitan. Sedangkan faktor penghambat dalam menanamkan nilai
Pendidikan Agama Islam adalah guru hanya sekedar memberikan
motivasi bukan berupa tindakan nyata dan peralatan karawitan yang ada
kurang lengkap. '

Ada sebuah persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Dwi
Ismawati dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, yaitu sama-
sama tentang penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada
peserta didik. Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan yang akan

dilakukan terletak objeknya, pada penelitian Dwi Ismawati obyeknya

2 Dwi Ismawati, “Upaya Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
melalui Ekstrakurikuler Karawitan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede
Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kelijaga Yogyakarta,
2014.



mengenai upaya yang dilakukan oleh guru dalam menanamkan nilai
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan
Kotagede Yogyakarta dan subjeknya siswa Sekolah Dasar, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti obyeknya penanaman nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam yang subjeknya peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 3 Banguntapan Bantul.

2. Skripsi Lisa Puspadewi, Mahasiswi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2015 yang berjudul “ Reaktualisasi Seni Karawitan
sebagai Media Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam (Studi
Kelompok Seni Karawitan Mlathi Laras di Dusun Sragan Pranthi,
Srihardono, Pundong, Bantul)”

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: a. proses reaktualisasi seni karawitan pada
kelompok seni karawitan Mlathi Laras yaitu: 1) Mengembangkan sumber
daya manusia, 2) meningkatkan kualitas penyajian karya seni karawitan,
3) membangun kualitas para pelaku seni karawitan dalam menyesuaikan
diri  dalam  proses pembaharuan produksi dan bagaimana
pengembangannya. b. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada seni

karawitan yang direaktualisasikan ialah nilai: akidah, ibadah, akhlak."®

" Lisa Puspadewi, “Reaktualisasi Seni Karawitan sebagai Media Penanaman Nilai-Nilai
Pendidikan Agama Islam (Studi Kelompok Seni Karawitan Mlathi Laras di Dusun Sragan Pranthi,
Srihardono, Pundong, Bantul)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015.



Ada sebuah persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Lisa
Puspadewi dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, yaitu sama-
sama mengenai seni karawitan. Penelitian yang dilakukan oleh Lisa
Puspadewi mengenai seni karawitan direaktualisasi pada suatu kelompok
yang ada di sebuah desa sedangkan yang akan dilakukan oleh peneliti
yaitu tentang penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam berbasis
budaya melalui karawitan di SMP Negeri 3 Banguntapan Bantul.

3. Skripsi Nuwairotul Layaliya, Mahasiswi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2016  yang berjudul “Penanaman Nilai-Nilai
Pendidikan Agama Islam dalam Spiritual Company dan Implikasinya
terhadap Perilaku Keagamaan Karyawan Waroeng Steak and Shake
Yogyakarta.”"*

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep spiritual company
yang dikembangkan dalam perusahaan ini sejalan dengan ajaran Islam.
Melihat dari tujuan spiritual company yaitu memotivasi karyawan agar
memiliki dasar yang jelas kepada Al-Qur’an dan sunnah, penanaman
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang dilakukan meliputi ruang
lingkup: akhidah, ibadah, dan akhlak. Metode yang digunakan dalam

penanaman tersebut yaitu pembiasaan, keteladanan, pemberian ganjaran,

pemberian hukuman, ceramah, diskusi, dan kerja lapangan. Evaluasi

' Nuwairotul Layaliya, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Spiritual
Company dan Implikasinya terhadap Perilaku Keagamaan Karyawan Waroeng Steak and Shake
Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2016.

10



E.

yang dilakukan sesuai dengan prinsip evaluasi pendidikan agama Islam.
Dengan adanya penanaman nilai-nilai agama Islam sangat mempengaruhi
perilaku keagamaan karyawan Waroeng Steak and Shake Yogyakarta
meliputi nilai akidah: kejujuran, nilai akhlak: senang membantu
oranglain, gemar bersedekah, berhenti merokok, dan meliputi nilai
ibadah: meningkatkan membaca Al-Qur’an, meningkatkan ibadah sholat,
dan giat bekerja.

Ada sebuah persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh
Nuwairotul Layaliya dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti,
yaitu mengenai penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam.
Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan yang akan dilakukan
yaitu penelitian sebelumnya tidak melalui karawitan, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan melalui karawitan. Selain itu, penelitian
sebelumnya bertempat di Waroeng Steak Yogyakarta dan subjeknya
karyawan waroeng Steak, sedangkan tempat penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti di sekolah berbasis budaya yaitu SMP Negeri 3
Banguntapan Bantul dan subjeknya siswa kelas VIII SMP.

Penelitian ini sebagai penelitian lanjutan untuk melengkapi khasanah

keilmuan penelitian yang sudah ada.

Landasan Teori

1. Pendidikan berbasis budaya

a. Pengertian

Menurut Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 5 Tahun 2011, pendidikan berbasis budaya
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adalah pendidikan yang diselenggarakan untuk memenuhi
standar nasional pendidikan yang diperkaya dengan keunggulan
komparatif dan kompetitif berdasar nilai-nilai luhur budaya agar
peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi diri
sehingga menjadi manusia yang unggul, cerdas, visioner, peka
terhadap lingkungan dan keberagaman budaya, serta tanggap
terhadap perkembangan dunia."

Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa untuk
mempertahankan nilai budaya suatu masyarakat, diperlukan sarana
untuk menyalurkan atau menyampaikan budaya beserta nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya, sarana tersebut adalah pendidikan.
Melalui pendidikan, penyampaian dan penyaluran budaya dan nilai-
nilai budaya akan mudah dilaksanakan. Oleh karena itu, pendidikan
yang diselenggarakan harus dapat memberikan pemahaman pada
siswa bahwa pentingnya menjaga nilai-nilai luhur budaya.

b. Ruang lingkup

Pendidikan dan pembelajaran memiliki keterikatan yang sangat
penting. Pendidikan sebagai wadah atau disebut juga sebagai lembaga
yang didalamnya terdapat sebuah rancangan yang terencana dan
terarah yang biasanya disebut dengan kurikulum. Namun, semua itu
tidak akan terlaksana tanpa adanya implementasi. Implementasi atau
penerapan tersebut dengan pembelajaran.

Pembelajaran pada hakikatnya yaitu suatu proses interaksi

antara anak dengan anak, anak dengan sumber belajar, dan anak

'3 http://www.bphn. go.id/data/documents/perda5-2011.pdf diakses pada tanggal 28 April
2017 pukul 09.30 WIB.
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dengan pendidik."® Menurut Goldberg pembelajaran berbasis

budaya dibagi menjadi tiga macam yaitu:'’

1) Belajar tentang budaya (menempatkan budaya sebagai bidang
ilmu).

Maksud dari belajar tentang budaya adalah budaya dipelajari
dalam satu mata pelajaran khusus dan tidak diintegrasikan dengan
mata pelajaran yang lainnya sehingga tidak berhubungan dengan
mata pelajaran lainnya. Contoh: mata pelajaran kesenian dan
kerajinan tangan, seni suara, melukis atau menggambar, seni
musik, seni drama, tari dan lain-lain.

2) Belajar dengan budaya.

Maksud dari belajar dengan budaya yaitu terjadi pada saat
budaya diperkenalkan kepada siswa sebagai cara atau metode untuk
mempelajari suatu mata pelajaran tertentu. Belajar dengan budaya
menjadikan  budaya dan perwujudannya sebagai media
pembelajaran dalam proses belajar, konteks dari contoh tentang
konsep atau prinsip dalam mata pelajaran, serta konteks penerapan
prinsip atau prosedur dalam suatu mata pelajaran. Contoh: seorang
pengajar pelajaran fisika menggunakan angklung, calung atau
berbagai bentuk dan ukuran gong untuk memperkenalkan konsep

bunyi, gelombang bunyi, dan gema.

' Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
hal. 15.
17 http://www.mediafunia.com/2016/07/model-pembelajaran-berbasis-budaya-lokal.html

diakses pada tanggal 28 April 2017 pukul 10.00 WIB.

13



3) Belajar melalui budaya.

Maksud dari belajar melalui budaya yaitu metode yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan
pencapaian pemahaman atau makna yang diciptakannya dalam
suatu mata pelajaran melalui ragam perwujudan budaya. Belajar
melalui  budaya merupakan salah satu  bentuk multiple
representation of learning assessment atau bentuk penilaian
pemahaman dalam beragam bentuk. Contoh: siswa tidak perlu
mengerjakan tes untuk mengerjakan topik tentang lingkungan
hidup, tetapi siswa dapat membuat poster, membuat karangan,
lukisan, lagu atau puisi yang melukiskan tentang lingkungan hidup.
Mereka bebas mengekspresikan lewat karyanya tentang
kekeringan, banjir, hutan yang gundul, gunung yang asri dan
sebagainya. Dengan menganalisis produk budaya yang diwujudkan
siswa, pengajar dapat menilai sejauh mana siswa memperoleh
pemahaman dalam topik lingkungan, dan bagaimana siswa
menjiwai topik tersebut.

¢. Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Berbasis Budaya
Hubungan antara agama dan budaya, secara umum dapat
dikatakan bahwa agama bersumber dari Allah, sedangkan budaya
bersumber dari manusia. Agama adalah “karya” Allah, sedangkan
budaya adalah karya manusia. Oleh karena itu, agama bukan bagian

dari budaya dan budaya pun bukan bagian dari agama. Ini tidak berarti
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bahwa keduannya terpisah sama sekali, melainkan saling berhubungan
erat satu sama lain. Melalui agama yang dibawa oleh para nabi dan
rasul, Allah menyampaikan ajaran-ajaran-Nya mengenai hakekat
Allah, manusia, alam semesta dan hakekat kehidupan yang harus
dijalani oleh manusia. Ajaran-ajaran Allah yang disebut agama itu,
mewarnai corak budaya yang dihasilkan oleh manusia-manusia yang
memeluknya.'®

Interaksi agama dan kebudayaan, dalam kenyataan sejarah
agama dan kebudayaan dapat saling mempengaruhi. Interaksi antara
keduanya itu di Indonesia, kebudayaan dapat menggantikan sistem
nilai dan simbol agama. Kebudayan yang dahulu representasi dari
ajaran syahadah misalnya, berubah menjadi budaya sekaten yang
merupakan upacara pada setiap bulan Mulud atau Rabi’al-Awwal di
alun-alun dan Masjid Agung Yogyakarta.'’

Selain pernyataan di atas, agama dan kebudayaan dapat saling
mempengaruhi karena keduanya terdapat nilai dan simbol. Agama
adalah simbol yang melambangkan nilai ketaatan kepada Tuhan.
Kebudayaan juga mengandung nilai dan simbol supaya manusia bisa
hidup di dalamnya. Tetapi keduanya perlu dibedakan. Agama adalah
sesuatu yang final, universal, abadi (parenial) dan tidak mengenal

perubahan (absolut). Sedangkan kebudayaan bersifat partikular,

'8 hitps://www.caknun.com/2016/antara-agama-dan-budaya-dalam-perspektif-islam/diakses
pada tanggal 28 April 2017 pukul 09.00 WIB

' Moh. Roqib, Prophetic Education (Kontekstualisasi Filsafat dan Budaya Profetik dalam
Pendidikan), (Purwokerto: Stain Press, 2011), hal. 77.
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relatif, dan temporer. Agama tanpa kebudayaan memang dapat
bekembang sebagai agama pribadi, tetapi tanpa kebudayaan agama
sebagai kolektivitas tidak akan mendapat tempat.*’

Pentingnya ilmu dan agama terlihat jelas dalam tujuan
pendidikan yaitu menghasilkan peserta didik yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
Pendidikan Agama Islam berkaitan terhadap pendidikan berbasis
budaya karena Pendidikan Agama Islam merupakan ruh bagi
terjadinya proses perubahan yang mengarah pada pembentukan
kepribadian muslim. Orientasi tersebut mengindikasikan bahwa
pendidikan Agama Islam menekankan pada proses internalisasi nilai-
nilai Islam sehingga membentuk karakter dan watak peserta didik
yang Islami ke dalam nilai-nilai luhur budaya yang diselenggarakan
oleh pendidikan berbasis budaya tersebut.

d. Karawitan Sebagai Program Pembelajaran Berbasis Budaya

Pendidikan melalui pembelajaran-pembelajaran di sekolah dapat
menjadi media untuk mentrasfer nilai-nilai kebudayaan kepada
generasi penerus. Sebab kesempatan bagi generasi penerus untuk
dapat mengenal kebudayaan leluhurnya yaitu melalui pendidikan.

Bagaimana tradisi adat itu berlangsung dan dilaksanakan juga

Phttps://nurfajry.wordpress.com/2012/11/12/islam-dan-kebudayaan-indonesia/diakses pada
tanggal 28 April 2017 pukul 10.30 WIB.
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dipelajari oleh siswa-siswa di kelas. Jadi, kemajuan kebudayaan dan
eksistensinya telah banyak didukung oleh peranan pendidikan.”!

Karawitan sebagai program pembelajaran berbasis budaya yaitu
pada dasarnya berasal dari pengertian pendidikan berbasis budaya
yang di dalamnya mengandung unsur bahwa pendidikan yang
diselenggarakan berdasarkan nilai-nilai luhur budaya. Sedangkan
nilai-nilai luhur tersebut terdapat dalam bentuk beranekaragam yang
salah satunya adalah karawitan.

Karawitan jika ditinjau dari segi istilah berasal dari kata dasar
rawit. Kata rawit merupakan kata sifat yang memiliki arti bagian
kecil, potongan kecil, renik, rinci, halus, atau indah. Penambahan
awalan ka dan akhiran an menjadikan perubahan pada kata dasar
tersebut menjadi karawitan yang merupakan kata benda. Istilah
karawitan juga diartikan sebagai kehalusan dan keindahan.?
Sedangkan arti karawitan menurut Martopangrawit yaitu seni suara
yang menggunakan laras slendro dan pelog, baik suara manusia
ataupun suara instrumentalia (gamelan) asalkan berlaras slendro dan
pelog.”

Dari pengertian-pengertian di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa pengertian karawitan yaitu seni suara yang menggunakan

I Ade Putra Panjaitan, dkk., Korelasi Kebudayaan&Pendidikan, (Jakarta: Yayasan Pustaka
Obor Indonesia, 2014), hal. 57.

2 Bram Palgunadi, Serat Kandha Karawitan Jawi: Mengenal Seni Karawitan Jawa,
(Bandung: ITB, 2002), hal.6-7.

3 http://teorisekolah.com/pengertian-karawitan-menurut-ahli/ diakses pada tanggal 5
Februari 2017 pukul 10.05 WIB
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gamelan asal berlaras slendro atau pelog yang mengandung unsur
keindahan.

Gamelan yaitu merujuk pada instrumen karawitan yang
merupakan satu kesatuan utuh diwujudkan dan dibunyikan secara
bersama-sama.”*

Di bawah ini nama-nama alat gamelan, antara lain:
1) Rebab
Rebab yaitu instrumen gamelan yang berdawai cara
memainkannya secara digesek seperti halnya biola pada instrumen
barat. Secara teknis sama, hanya bahan serta bentuk dan nadanya
yang berbeda. *°
2) Bonang
Bonang merupakan instrumen gamelan yang terbuat dari
logam. Untuk seperangkat gamelan, jumlahnya ada dua pasang
atau empat buah. Terdiri atas sepasang bonang panembung (pelog
dan slendro) dan bonang penerus (pelog dan slendro).*
3) Kendhang
Kendhang adalah instrumen gamelan yang berbentuk tabung,

terbuat dari kayu dengan tutup tabung dari kulit binatang yang

** Aminudin, Apresiasi Karya Seni Musik Daerah Nusantara, (Bandung: Sarana Ilmu
Pustaka, 2009), hal.27.

 Bambang Yudoyono, Gamelan Jawa (Awal Mula, Makna Masa Depannya), (Kebayoran:
Karya Unipress, 1984), hal. 87.

% Ibid., hal. 91.
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telah dimasak di kedua ujung luarnya. Cara memainkannya dengan
menggunakan jari dan telapak tangan baik kanan maupun kiri.*’
4) Seruling
Seruling yaitu alat tiup satu-satunya dan tidak terbuat dalam
logam. Seruling ini digunakana pada saat tertentu saja. Artinya
tidak setiap gending harus melibatkan alat ini.*®
5) Gambang
Gambang adalah salah satu alat pukul yang terdapat dalam
instrumen gamelan. Cara memainkannya dilakukan dengan dua alat
pukul yang ujungnya bundar dan pipih sebesar tutup gelas.”
6) Gender
Gender adalah alat pukul pada gamelan yang terdiri dari
empat belas sampai lima belas wilahan-wilahan dari perunggu.
Wilahan-wilahan tersebut tidak sama besarnya dan penyusunannya
berurutan dari yang paling kecil diujung sebelah kanan hingga
yang paling besar diujung sebelah kiri. Cara memainkannya yaitu
dengan dipukul menggunakan alat pemukul yang berjumlah dua

buah.*°

77 Ibid., hal. 94.
2 Ibid., hal. 98.
» Ibid., hal. 100.
3% Ibid., hal. 103.
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7) Gong
Gong yaitu alat gamelan yang cara memainkannya dipukul.
Alat tersebut terbuat dari perunggu dan memiliki ukuran terbesar
diantara alat-alat yang lainnya.”'
8) Saron
Saron adalah alat gamelan yang dimainkan dengan cara
dipukul. Cara memainkannya yaitu tangan kanan memainkan alat
pemukulnya, tangan kiri metet (menghentikan gema) wilahan yang
baru saja dipukul.*
9) Siter
Siter atau yang disebut celempung, merupakan satu-satunya
alat petik dalam komposisi gamelan Jawa. Bentuknya empat
persegi panjang (tepatnya trapesium) dengan bentangan-bentangan
kawat (dawai) yang diberi lubang suara.™
10) Kethuk
Kethuk adalah alat gamelan yang terbuat dari perunggu yang
dimainkan dengan cara dipukul dengan alat pemukulnya.
Bentuknya mirip satuan pencu bonang, diletakkan pada posisi
tertelungkup di atas dua utas tali yang direntangkan bersilangan

diatas sebuah landasan rancakan.’*

3 Ibid., hal. 107.
3 Ibid., hal 111.
33 Ibid., hal. 115.
3% Ibid., hal. 119.
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11) Kenong
Kenong adalah alat gamelan yang terbuat dari perunggu yang
dimainkan dengan cara dipukul. Ukuran besarnya kenong lebih
tinggi dan lebih besar daripada kethuk.>
12) Kempul
Kempul vyaitu alat gamelan yang bentuk serta cara
meletakkannya seperti gong. Namun, ukuran kempul lebih kecil
daripada gong.*

Belajar karawitan menggunakan suatu bentuk metode yaitu
demonstrasi yang artinya metode mengajar dengan cara
memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu
kegiatan, baik secara langsung atau menggunakan media pengajaran
yang sesuai dengan pokok bahasan atau materi yang sedang
disajikan.’’ Namun, sebelum guru memberikan contoh dalam
penggunakan alat, diberikan penjelasan materi terlebih dahulu
sebelum melakukan praktek. Dengan demikian belajar karawitan
menggunakan metode demonstrasi untuk menyampaikan nilai-nilai
melalui aturan dalam pemukulan atau menabuh gamelan. Nilai-nilai
yang ada dalam pembelajaran karawitan memiliki wilayah yang luas
dan dalam misalnya tentang estetika, etika, kehalusan budi, kesabaran,
kebersamaan dan sebagainya. Patokan, aturan dalam karawitan dapat

dilihat dari kaidah pokok seperti laras, teknik dan irama. Kemapanan

¥ Ibid., hal. 122.
% Ibid., hal. 125.
37 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal 205.
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sistem nilai dan kaidah yang dimiliki karawitan sebagai bentuk
perbedaan dengan budaya yang lain maka karawitan merupakan seni
budaya lokal yang memiliki ciri-ciri khusus.*®

Penerapan di dalam pembentukan karakter anak didik bisa
dicontohkan pada setiap ricikan dalam gamelan dalam menjalankan
peran dan fungsinya dengan baik. Metode ini menjadikan siswa
mengamati dan memperhatikan secara fokus apa yang telah diajarkan
oleh guru sehingga para siswa dapat mencontoh atau menirunya.
Namun, selain melalui instrumen gamelan, nilai-nilai dalam karawitan
juga terdapat dalam lirik lagu yang digunakan sehingga siswa
termotivasi untuk melakukan nilai yang terkandung dalam lirik lagu
tersebut. Hal ini sesuai dengan Walisongo dahulu mengembangkan
lirik dan langgam tembang-tembang macapat yang sudah dikenal dan
berkembang luas di masyarakat. Hanya saja Walisongo turut
memberikan nilai-nilai Islam melalui isi dari tembang tersebut.
Walisongo juga menciptakan lagu-lagu pujian keagamaan dengan
model lirik semacam pelipur lara (uyon-uyon), seperti ilir-ilir. Dalam
perspektif ini, ketika lagu dinyanyikan maka orang tersebut sedang
mempelajari, memahami, dan meresapi sebagian dari ajaran-ajaran

Islam yang terkandung dalam elemen budaya tersebut.”

*¥|k.umm.ac.id/id/pages/artikel/artikel-5.html, diakses pada hari Sabtu, tanggal 1 April
2017, pukul 14.00 WIB.
3% Noorhaidi Hasan, “Islam dan Budaya Lokal”, dalam Jurnal Dakwah dan Komunikasi,

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 2 No.2
(Jul-Des, 2008).
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2. Penanaman Nilai

Penanaman berasal dari kata tanam yang memiliki arti menabur
benih, jika mendapatkan imbuhan me-kan menjadi “menanamkan” yang
berarti menaburkan ajaran, paham, dan lain sebagainya, serta berarti pula
memasukkan, membangkitkan, memelihara perasaan, cinta kasih, dan
lain sebagainya.*’

Sedangkan nilai merupakan dasar perubahan dari suatu daya yang
mendorong kehidupan seseorang menjadi lebih baik, karena nilai yang
benar menghasilkan perilaku yang berdampak positif. Secara filosofis,
nilai sangat terkait dengan masalah etika yang mengkaji moral sebagai
tolak ukur tindakan dan perilaku manusia dalam berbagai aspek
kehidupannya.*' Nilai agama itu menyangkut nilai ketuhanan
(kepercayaan, ibadah, ajaran, pandangan, dan sikap hidup serta amal)
yang terbagi dalam baik dan buruk.*” Adapun yang dimaksud dalam
penanaman nilai-nilai dalam penelitian ini yaitu nilai-nilai Agama Islam
yang meliputi keimanan, ibadah, dan akhlak yang terdapat dalam lirik

lagu karawitan dan nilai-nilai yang terdapat dalam gamelan.

% Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1994), hal. 1.419.

* Said Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’ani Dalam Sistem Pendidikan
Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), hal.3.

* Sidi Gazalba, Masyarakat Islam, Pengantar Sosiologi & Sosiografi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), hal. 254.
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3. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana yang
dilakukan oleh pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk
meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatithan yang telah
direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.*’
Pendidikan Agama Islam juga dapat diartikan sebagai pembinaan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam agar
membentuk kepribadian yang baik.

Jadi, pengertian Pendididikan Agama Islam adalah usaha sadar
dan terencana yang dilakukan pendidik tehadap peserta didik agar
mereka dapat meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam
sesuai dengan sumber utama Al-Qur’an dan As-Sunah.

b. Unsur-Unsur Nilai Pendidikan Agama Islam

Menurut Nurcholis Madjid dalam bukunya Asmaun Sahlan,
agama bukanlah sekedar tindakan-tindakan ritual seperti shalat dan
membaca do’a, akan tetapi lebih dari itu, yakni mengenai keseluruhan
tingkah laku manusia yang terpuji, dilakukan demi memperoleh ridha
Allah. Agama dengan demikian meliputi keseluruhan tingkah laku
manusia dalam hidup ini, yang tingkah laku itu membentuk keutuhan

manusia berbudi luhur atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan

# Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja
rosdakarya, 2012), hal. 13.
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tanggung jawab pribadi di hari kemudian. Dengan demikian yang
mencerminkan tumbuhkembangnya kehidupan agama Islam terdiri
dari tiga unsur pokok yaitu akidah, ibadah, dan akhlak.**
1) Akidah
Akidah adalah konsep-konsep yang diimani manusia
sehingga seluruh perbuatan dan perilakunya bersumber pada
konsepsi tersebut.*’

Ayat tentang akidah terdapat dalam Q.S. An-Nisa: 136.%

e U5 Al ST el pny A Toals T30z Gl G

T

g~ A2 - C},: -y - . - 3 s
AL 3B ey B e Jpl Gl ey 4l
A IR AP T P R A T A < s, 22 SR

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah
turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah
turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya orang
itu telah sesat sejauh-jauhnya.”

"\

Keimanan merupakan hal yang sangat penting dalam ajaran

agama Islam. Dengan keimanan yang kuat seseorang bisa

* Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI
dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN-Maliki Press, 2009), hal. 69.

4 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hal. 84.

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:
Kementerian Agama RI, 2013), hal. 100.
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menunaikan ibadah dengan baik dan menghiasi dengan akhlak
yang mulia.
2) Ibadah

Ibadah adalah salah satu sendi ajaran Islam. Anak harus
diajarkan dan dibiasakan melaksanakan semua kewajiban menurut
ajaran Islam, karena akhidah Islamiyah itu bukan hanya sekedar
diyakini dan diucapkan dengan lisan tetapi juga harus diwujudkan
dalam perbuatan.*’ Para pendidik hendaklah pandai-pandai
menanamkan kebiasaan-kebiasaan beribadah kepada para siswa
agar mereka tumbuh dewasa menjadi hamba-hamba Allah yang taat
beribadah.

Ayat tentang ibadah terdapat dalam Q.S Al-Bagarah: 21

,}{//,}’: _ .1,4/,}:// .4,4;}4/; }},J} {“/JE/
WNa) WS el Al A1 WSO el [T G

Artinya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu,
agar kamu bertakwa.”

Ibadah terbagi menjadi dua, yaitu ibadah mahdhah dan
ibadah ghairu mahdhah. Ibadah mahdhah adalah ibadah yang telah
ditentukan caranya maupun prakteknya. Ibadah tersebut tercermin

dalam rukun Islam, yaitu: syahadat, sholat, puasa, zakat, dan haji.

Sedangkan Ibadah ghairu mahdhah adalah ketika ibadah

*" Fuad Kauma & Nipan, Membimbing Isteri Mendampingi Suami, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 1999), hal.199.

¥ Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:
Kementerian Agama RI, 2013), hal. 21.
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dilaksanakan untuk mencari ridho Allah SWT melalui ciptaan

Allah SWT.*

3) Akhlak

Akhlak dalam pandangan Islam mempunyai posisi yang
sangat penting. Akhlak merupakan salah satu sendi-sendi ajaran
Islam yang tidak boleh diabaikan. Nabi Muhammad diutus oleh
Allah untuk memperbaiki akhlak manusia. Tatanan akhlak tidak
hanya terbatas antara manusia dengan manusia. Namun juga
mengatur tentang manusia dengan segala yang terdapat dalam
kehidupan dan mengatur hubungan antara hamba dengan
Tuhannya. *° Ayat tentang akhlak Nabi Muhammad SAW terdapat

pada Q.S Al-Qalam: 4!

P AR ‘/ Pray [ _

@ ~ "/. L"‘“ . - gil:’/“')

Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti
yang agung.”

Para guru berkewajiban untuk membimbing dan membina
akhlak anak sejak kecil dengan memberikan keteladanan kepada
mereka, sehingga mereka dapat membiasakan menghormati orang
tuanya, anggota keluarga, guru, dan teman-temannya, serta

menyayangi lingkungan sekitar.

¥ Muhammad Muhyidin, Membuka Energi Ibadah, (Yogyakarta: Diva Press, 2007), hal.

87-88.

3 Sembodo Ardi Widodo, Pendidikan Islam di Indonesia, Y ogyakarta: Pustaka Felicha,

2009), hal. 18.

' Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:
Kementerian Agama RI, 2013), hal. 564.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan
pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-
pandangan filosofis dan idiologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.”
Dalam metode penelitian ini dasarnya memuat:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, yakni
di luar perpustakaan dan laboratorium.> Penelitian lapangan ini bersifat
deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menggambarkan secara utuh
dan mendalam tentang realitas sosial dan fenomena yang terjadi dari
subyek yang diteliti sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat dan model
dari fenomena tersebut.”
2. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber utama penelitian yang memiliki
data mengenai variabel-variabel yang diteliti.”> Subyek informan dalam
penelitian ini yaitu orang-orang yang mengetahui, berkaitan, dan menjadi
pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat memberikan informasi.
Sedangkan untuk metode penentuan subyek penelitian, peneliti

menggunakan teknik purposive sampling, purposive sampling merupakan

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal.52.

33 Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal.32.

* Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, metode, dan prosedur, (Jakarta: kencana,
2013), hal.47.

> Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta:Pustaka Pelajar, 1999), hal. 34.
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teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling
tahu tentang apa yang peneliti harapkan, atau mungkin dia sebagai
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau
situasi sosial yang diteliti.*°
Subyek dalam penelitian ini yaitu:
a. Guru Pendidikan Agama Islam
b. Guru Seni Karawitan
c. Siswa Kelas VIII
Objek penelitian adalah titik perhatian suatu penelitian. Dalam
penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu penanaman nilai
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik melalui karawitan.
3. Metode Pengumpulan Data
Beberapa metode yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data yaitu:
a. Metode Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung.”’ Peneliti melakukan pengamatan
dengan cara observasi partisipatif yaitu peneliti terlibat dengan
kegiatan sehari-hari orang yang diamati atau yang digunakan sebagai

sumber data penelitian.”® Namun, peneliti hanya mengamati dan

36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 300.

°7Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian..., hal.220.

*¥ Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal.64.
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menyaksikan karawitan yang dilakukan oleh guru dan siswa SMP
Negeri 3 Banguntapan Bantul. Observasi ini juga dilakukan untuk
mencari data tentang letak geografis, alat atau instrumen dalam
karawitan, perilaku siswa pada saat pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di kelas, pelaksanaan karawitan, perilaku siswa di luar kelas,
serta faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam melalui karawitan.
b. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari
seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
berdasarkan tujuan tertentu.”” Sebelum melaksanakan wawancara
peneliti menyiapkan instrumen wawancara yang disebut pedoman
wawancara. Pedoman ini berisi sejumlah pertanyaan yang meminta
untuk dijawab atau direspon oleh responden.®

Jenis wawancara dalam penelitian ini yaitu wawancara
terstruktur yang merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan

tertulis.®!

Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada
responden untuk menggali hasil jawaban secara mendalam. Metode

ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai program

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi
dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 180.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian..., hal. 216.

%! Sugiyono, Memahami Penelitian..., hal. 73.

30



penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, hasil penanaman
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, serta faktor pendukung dan
penghambat penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam berbasis
budaya melalui karawitan siswa kelas VIII.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik.”> Adapun data yang dapat
dikumpulkan melalui metode ini yaitu keadaan sekolah, guru,
karyawan, siswa, struktur organisasi, foto kegiatan yang berlangsung
di SMP N 3 Banguntapan Bantul, dan kumpulan lagu yang digunakan
untuk karawitan.
4. Uji Keabsahan
Pemeriksaan keabsahan data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
Peneliti melakukan pengumpulan data dan sekaligus menguji kredibilitas
data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan teknik pengumpulan data
dan berbagai sumber data.®’
Triangulasi  teknik, berarti peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data sari

52 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian..., hal. 221.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 330.
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sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif,
wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi. Sedangkan
triangulasi sumber berarti peneliti menggunakan sumber yang berbeda-
beda untuk mencari informasi, namun dengan menggunakan teknik yang
sama.**
5. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.*

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
isi yang artinya teknik penelitian untuk membuat kebenaran data dengan
memerhatikan konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan komunikasi
atau isi komunikasi.®® Dalam penelitian kualitatif, analisis isi lebih
banyak ditekankan pada bagaimana simbol-simbol yang ada pada
komunikasi itu terbaca dalam interaksi sosial, dan bagaimana simbol-

simbol itu terbaca dan dianalisis oleh peneliti.®” Adapun model yang

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 327.

65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.., hal. 335.

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 155.

7 Ibid., hal. 158.

32



dipakai dalam menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan

analisis model Miles dan Huberman menggunakan tiga jalur, yaitu:®®

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah data yang diperoleh dari lapangan

dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, dan disusun secara sistematis
sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas tentang hasil
penelitian. Dalam melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi
sangatlah banyak dan beragam, kemudian dipilah antara data yang
relevan dan tidak relevan dengan tema yang peneliti lakukan. Data-
data tersebut lalu ditindaklanjuti. Data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, serta mencari data
tambahan apabila masih diperlukan.

b. Penyajian Data

Penyajian data disini dibatasi sebagai kumpulan informasi yang

memberi  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini adalah
penggambaran seluruh informasi tentang program  dan proses
penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, hasil yang diperoleh
dari penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada siswa, serta
faktor penunjang dan penghambat dalam penanaman nilai-nilai

Pendidikan Agama Islam pada siswa.

% Matthew B.Miles dan A.Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI-Press,
2009), hal. 16-18

33



c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dari hasil penelitian ini menjawab semua
rumusan masalah yang sudah ditetapkan oleh peneliti. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan dapat berubah
jika ditemukan temuan data lainnya. Namun jika kesimpulan awal
atau hipotesis memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang valid dan
kredibel.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke
dalam tiga bagian yaitu awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal
terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan
surat pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar isi, daftar tabel, dan
lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu
kesatuan. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok
bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran
umum penelitian, meliputi: latar belakang masalah yang memberikan
penjelasan secara akademik perlunya penelitian ini dilakukan, rumusan

masalah sebagai batasan masalah penelitian yang akan mempertegas pokok-

34



pokok permasalahan yang akan dibahas, tujuan dan kegunaan penelitian
sebagai pentingnya dan manfaat yang diharapkan setelah penelitian
dilakukan, kajian pustaka untuk mengetahui kedudukan peneliti dengan
penelitian yang lain, landasan teori yang berfungsi sebagai untuk
memperjelas masalah yang diteliti dan sebagai referensi untuk menyusun
instrumen penelitian, metode penelitian untuk menjelaskan cara yang
digunakan dalam penyusunan skripsi ini, dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi gambaran umum tentang SMP Negeri 3 Banguntapan
Bantul. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis,
sejarah berdirinya sekolah, visi, misi, tujuan sekolah, struktur organisasi,
guru dan karyawan, siswa, sarana dan prasarana, serta gambaran sekolah
berbasis budaya.

Bab III berisi pemaparan data beserta analisis Kkritis tentang
penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam berbasis budaya melalui
karawitan pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Banguntapan Bantul.
Pada bagian ini uraian difokuskan pada program dan proses penanaman
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam berbasis budaya melalui karawitan pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Banguntapan, hasil penanaman nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam berbasis budaya melalui karawitan pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Banguntapan, serta faktor pendukung dan
penghambat penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam berbasis
budaya melalui karawitan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3

Banguntapan.
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Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini
disebut penutup yang memuat kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran,
dan kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai

lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis mengenai
penanaman nilai-niilai Pendidikan Agama Islam berbasis budaya melalui
karawitan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Banguntapan Bantul, maka
penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Program penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam berbasis budaya
SMP Negeri 3 Banguntapan yaitu tadarus, sholat dhuha, pengajian
bersama, infak jum’at, kegiatan pesantren kilat setiap bulan ramadhan,
dan karawitan. Program karawitan dilaksanakan untuk melestarikan
budaya adiluhung Yogyakarta kepada siswa agar siswa dapat mengenali
dan mencintai budaya daerah setempat. Namun, latihan untuk tim inti
karawitan ini hanya dilaksanakan pada saat tertentu. Proses penanaman
nilai Pendidikan Agama Islam melalui gamelan dan lirik lagu yang
digunakan untuk karawitan sehingga dapat membentuk karakter siswa
yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari melalui aspek akidah,
ibadah, dan akhlak.

2. Hasil dari penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam berbasis
budaya melalui karawitan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Banguntapan berkaitan dengan sikap siswa menghormati guru,
menyayangi teman, serta dapat menjaga lingkungan sudah baik, mereka

sudah dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dengan
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kesadaran pribadi. Sementara dalam akidah dan ibadah, siswa sudah
mengaplikasikan kedalam jadwal kegiatan sekolah. Namun, siswa belum
bisa mengaplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari melalui kesadaran
pribadi.

3. Faktor penunjang dalam penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
melalui karawitan: a.Guru berkompeten dalam bidangnya karena
pendidikan beliau lulusan karawitan. b.Gamelan yang dimiliki SMP
Negeri 3 Banguntapan lengkap. Sedangkan faktor penghambatnya:
a.Jadwal karawitan yang belum berjalan secara rutin sehingga siswa
hanya dapat mengikuti pada saat tertentu. b.Guru kurang menjelaskan
mengenai makna yang terkandung dalam lirik lagu karawitan. c.Karakter
siswa yang berbeda-beda karena masih ada siswa yang kadang tidak
mengikuti latithan karawitan.

Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis,
maka penulis ingin memberikan masukan dan sebagai bahan pertimbangan
kepada lembaga pendidikan SMP Negeri 3 Banguntapan, guru-guru, dan
seluruh siswa SMP Negeri 3 Banguntapan.

Beberapa hal yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Hendaknya program latihan karawitan untuk tim inti karawitan diadakan
secara rutin setiap minggunya dan dijadwalkan dengan hari dan jam yang

tetap.
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2. Hendaknya lagu yang digunakan dalam karawitan ditambah lirik yang
beraspek akidah dan ibadah, jadi ada keseimbangan antara materi akidah,
ibadah, dan akhlak yang didapatkan oleh siswa.

3. Hendaknya pada saat karawitan guru menjelaskan mengenai makna yang
terkandung dalam lirik lagu karawitan secara detail sehingga siswa
memahami arti dari lirik tersebut.

4. Hendaknya siswa mengikuti latihan karawitan dengan sungguh-sungguh.

Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan
rahmat dan karunia-Nya yang diberikan kepada penulis, sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan kelancaran yang Allah berikan.

Terimakasih juga kepada semua pihak yang telah membantu dalam rangka

penyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah melipatgandakan semua amalan

baik atas segala kesabaran dan bimbingannya. Penulispun menyadari bahwa
penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Dengan demikian, diharapkan

kritik dan saran yang sifatnya membangun untuk memperbaikan skripsi ini.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

Observasi

A

Peralatan karawitan

Pelaksanaan karawitan

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas
Perilaku siswa di luar kelas

Kondisi sosial budaya sekolah

Data dokumentasi

1.

A

Sejarah Sekolah

Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah
Struktur Organisasi Sekolah
Guru, Karyawan, dan Siswa

Kumpulan lagu karawitan SMP Negeri 3 Banguntapan

Pedoman Wawancara

l.
2.
3.

Guru Karawitan
Guru PAI
Siswa Kelas VIII

120



M

PEDOMAN WAWANCARA GURU KARAWITAN

Bagaimana pelaksanaan karawitan SMP Negeri 3 Banguntapan?

Apa tujuan dari pembelajaran karawitan?

Apakah sudah menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam?

Apa saja nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam karawitan?

Apa saja faktor pendukung dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam?

Apa saja faktor penghambat dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan

Agama Islam?
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PEDOMAN WAWANCARA GURU PAI

. Apakah penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam terdapat dalam
sekolah berbasis budaya ini?

. Siapa yang bertanggungjawab dalam hal penanaman nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam?

. Menurut Bapak/Ibu, apakah karawitan dapat untuk menanamkan nilai-
nilai PAI?

. Bagaimana sikap siswa yang mengikuti tim karawitan dalam hal:

a. Disiplin

b. Tanggungjawab

¢. Sopan santun

d. Kerjasama

e. Toleransi

f. Kesabaran
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA

1. Bagaimana kegiatan karawitan di SMP Negeri 3 Banguntapan?

2. Nilai apa yang Anda dapatkan melalui kegiatan karawitan

123



Catatan Lapangan |
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu/ 8 Maret 2017
Jam : 11.50 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ ruang kelas VIII B
Sumber Data : Bapak Slamet Sutopo, S.Sn.

Deskripsi Data:

Informan merupakan guru karawitan kelas VIII SMP Negeri 3
Banguntapan. Wawancara ini dilakukan untuk mencari data mengenai karawitan
yang ada di SMP Negeri 3 Banguntapan.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa tujuan adanya karawitan di
SMP Negeri 3 Banguntapan ini untuk melestarikan budaya adiluhung Yogyakarta.
Program karawitan ada 2 yaitu intrakurikuler dan ektrakurikuler. Kegiatan
ekstrakurikuler dilaksanakan diluar jam pelajaran yang dilaksanakan pada saat
pulang sekolah dengan alokasi waktu 2 jam. Biasanya diselenggarakan seminggu
sekali. Namun, latihan karawitan ini hanya dilaksanakan pada saat-saat tertentu
saja, sesuai dengan kepentingan kegiatan karawitan. Misalnya karawitan diadakan
untuk acara perpisahan kelas IX yang sebentar lagi diselenggarakan, menjamu
para tamu dalam acara tertentu, mengikuti lomba, dan akan tampil pada acara-
acara yang lainnya. Karawitan ini diikuti oleh siswa yang awalnya mengikuti
ekstrakurikuler kelas VII lalu dibentuk tim inti karawitan hingga kelas VIII ini.
Mereka terdiri dari beberapa kelas. Materi dalam karawitan untuk tingkat SMP
lebih pada cara siswa memainkan gamelan yang dalam hal ini siswa belajar
gendhing lancaran dan ladrang Tujuan dibentuknya tim inti ini  untuk
meningkatkan potensi peserta didik dalam meraih prestasi di bidang non
akademik SMP Negeri 3 Banguntapan. Pada latihan karawitan guru menuliskan
terlebih dahulu notasi yang digunakan untuk latithan dipapan tulis, lalu
menjelaskan mengenai irama gendhing yang digunakan, dilanjutkan memberikan
aba-aba kepada peserta didik untuk mempraktekkannya, setelah itu guru

mengadakan evaluasi kepada siswa baik yang memainkan gamelan maupun yang
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menyanyi serta mencontohkan kepada siswa bagaimana seharusnya siswa
memukul atau menabuh gamelan. Melalui memukul dan menabuh gamelan
tersebut guru menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam serta dengan
menggunakan lirik lagu yang dinyanyikan oleh swarawati. Hal ini dikarenakan
dalam memukul atau menabuh gamelan ada aturan yang harus diikuti oleh siswa.
Karawitan harus menjaga kebersamaan agar harmonisasi suara gamelan tercipta.
Selain itu siswa juga diajarkan untuk tidak melompati gamelan serta pada saat
memainkan gamelan tidak boleh sambil makan dan minum. Faktor pendukungnya
yaitu alat gameln yang lengkap dan lirik lagu yang digunakan untuk karawitan.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah sikap siswa yang berbeda-beda karena
ada yang mudah diatur dan tidak.

Interprestasi:

Guru karawitan kelas VIII SMP Negeri 3 Banguntapan memberikan informasi

mengenai karawitan.
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Catatan Lapangan II
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu/ 8 Maret 2017
Jam :12.35 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ ruang kelas VIII B
Sumber Data : Isma Melinda Kartika Jaya

Deskripsi Data:

Informan merupakan siswa kelas VIII B yang bertugas sebagai swarawati
pada saat karawitan di SMP Negeri 3 Banguntapan. Siswa senang mengikuti
karawitan karena memiliki manfaat yaitu bisa berkumpul dengan teman-
temannya. Pada saat karawitan siswa tersebut merasa mendapatkan tugas karena
harus menghafalkan lirik lagu yang digunakan untuk karawitan. Begitupula pada
saat menyanyi harus konsentrasi dengan sungguh-sungguh karena apabila dalam
menyanyi tidak konsentrasi maka menyanyinya akan pudar dalam mengatur tinggi
rendahnya nada yang harus dinyanyikan. Dalam karawitan, sikap siswa tersebut
posisi duduknya diajari dengan cara timpuh. Siswa mengetahui bahwa gamelan
tidak boleh dilompati dan pada saat memainkan gamelan juga tidak boleh sambil
makan dan minum. Kegiatan karawitan ini dilaksanakan diluar jam pelajaran yang
dilaksanakan pada saat pulang sekolah dengan alokasi waktu 2 jam. Biasanya
latihan karawitan diadakan seminggu sekali atau mengikuti pelatihnya.

Tim inti karawitan SMP Negeri 3 Banguntapan dibentuk sejak kelas 7
hingga sekarang. Mengenai lirik lagu yang digunakan siswa tersebut mengetahui
bahwa terdapat pesan yang diajarkan kepada siswa yang salah satunya yaitu lagu
adiwiyata yang memberi nasehat bahwa harus menjaga kebersihan sekolah. Lalu
lagu Ilir-Ilir itu tentang perintah sholat. Sedangkan lagu Mbangun Jiwa itu
semangat membangun jiwa di dalam keluarga. Nilai-nilai yang didapatkan dari
karawitan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya: menggunakan
seragam sekolah sesuai aturan, bertanggungjawab mengumpulkan tugas, terhadap
teman yang berbeda agama tidak mendiamkannya, dan pada saat makan-minum

juga harus dilakukan dengan sikap duduk. Siswa rajin mengikuti sholat dhuha di
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sekolah pada saat jadwal sholat. Namun, pada saat menjalankan kedisiplinan
sholat wajib siswa tersebut belum bisa tertib menjalankan 5 waktu karena merasa
malas untuk menjalankan shalat isya. Selain itu, siswa juga belum membiasakan

berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan.
Interpretasi Data:

Pelaksanaan karawitan SMP Negeri 3 Banguntapan dan nilai yang didapatkan

oleh siswa melalui kegiatan karawitan.
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Catatan Lapangan III
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu/ 8 Maret 2017
Jam :12.35 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ depan ruang kelas VIII B
Sumber Data : Aphrodyta Salsa

Deskripsi Data:

Informan merupakan siswa kelas VIII B yang bertugas sebagai pemukul
saron ricik pada saat karawitan di SMP Negeri 3 Banguntapan. Siswa merasa
senang mengikuti karawitan karena menjadikan banyak teman karena diikuti oleh
teman-teman dari berbagai kelas. Pada saat karawitan tidak boleh melompati
gamelan dan tidak boleh sambil makan dan minum. Pada saat memukul gamelan,
notasi yang dipukul harus tepat agar tidak tertinggal dengan temannya dan bisa
kompak dengan yang lain. Sedangkan nilai yang didapatkan dari lirik lagu
karawitan yaitu siswa mengetahui bahwa narkoba tidak boleh digunakan, lagu
adiwiyata mengajak siswa untuk menjaga kebersihan, dan lagu taberi sinau
mengajarkan siswa agar rajin belajar. Serta lagu yang berjudul Narkoba memberi
nasehat kalau sebagai pemuda tidak boleh menggunakan narkoba. Nilai yang
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah yaitu datang ke sekolah
tidak terlambat, hari senin menggunakan seragam lengkap menggunakan topi,
dasi, kaos kaki putih, dan sepatu hitam, bertanggungjawab melaksanakan piket,
tetap berteman dengan teman yang berbeda agama, dan sopan santun terhadap
bapak/Ibu guru kalau bertemu berjabat tangan. Siswa rajin mengikuti sholat dhuha
di sekolah pada saat jadwal sholat. Namun, pada saat menjalankan kedisiplinan

sholat wajib siswa tersebut belum bisa tertib menjalankan 5 waktu.
Interpretasi Data:

Pelaksanaan karawitan di SMP Negeri 3 Banguntapan dan nilai yang didapatkan

oleh siswa melalui kegiatan karawitan.
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Catatan Lapangan IV
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu/ 8 Maret 2017
Jam :12.35 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ ruang kelas VIII B
Sumber Data : Endah Putri Yuli Sukmawati

Deskripsi Data:

Informan merupakan siswa kelas VIII G yang bertugas sebagai pemukul
saron peking pada saat karawitan di SMP Negeri 3 Banguntapan. Karawitan
diikuti sejak siswa kelas VII hingga kelas VIII ini. Siswa merasa senang
mengikuti karawitan karena menjadikan banyak teman. Pada saat karawitan
diajari posisi duduknya dengan cara timpuh dan gamelan tidak boleh dilompati,
serta pada saat memainkan gamelan tidak boleh sambil makan dan minum.
Karawitan ini diikuti oleh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler kelas VII sampai
kelas VIII sekarang. Siswa selalu mengikuti sholat dhuha di sekolah pada saat
jadwal sholat. Namun, pada saat menjalankan kedisiplinan sholat wajib siswa

tersebut belum bisa tertib menjalankan 5 waktu.
Interpretasi Data:

Pelaksanaan karawitan di SMP Negeri 3 Banguntapan dan nilai yang didapatkan

oleh siswa melalui kegiatan karawitan.
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Catatan Lapangan V
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Kamis/ 9 Maret 2017
Jam :09.00 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ ruang kelas VIII G

Sumber Data : Sekar Putri Ratrianda

Deskripsi Data:

Informan merupakan siswa kelas VIII yang bertugas sebagai swarawati pada
saat karawitan di SMP Negeri 3 Banguntapan. Siswa tersebut mengikuti
karawitan dikarenakan senang dengan kegiatan tersebut dan untuk menambah
teman yang baru dari berbagai kelas. Pada saat karawitan diajarkan cara duduk
sebagai swarawati dengan posisi timpuh. Pada saat bernyanyi siswa juga harus
kompak dengan yang lainnya. Hal ini dikarenakan apabila tidak kompak maka

nyanyinya menjadi tidak jelas.

Interpretasi Data:

Nilai yang didapatkan oleh siswa melalui karawitan.

130



Catatan Lapangan VI
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Jum’at /10 Maret 2017
Jam : 08.00 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ Ruang Hall
Sumber Data : Ibu Siti Muslihah, S.Ag

Deskripsi Data:

Informan merupakan guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3
Banguntapan. Hasil wawancara dengan beliau teruangkap bahwa penanaman
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam merupakan tanggungjawab oleh semua warga
sekolah. Guru yang utama dalam menanamkan nilai-nilai tersebut adalah guru
Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Kewarganegaraan. Namun, tugas semua
guru sebenarnya sama saja yaitu mendidik siswa bukan hanya sebagai pengajar
siswa. Pentingnya dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yaitu
untuk bekal di akhirat nantinya, karena kehidupan itu tidak hanya terjadi di dunia
saja. Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam sangat
penting ditanamkan kepada siswa agar menjadi pribadi yang takwa dan berakhlak
mulia. Namun, pada penanaman nilai-nilai tersebut di sekolah SMP Negeri 3
Banguntapan ini menggunakan metode pembiasaan dan keteladanan dari seorang
guru bahkan terkadang siswa juga dinasehati. Nilai-nilai yang diterapkan melalui
karawitan juga berpengaruh dalam kehidupan siswa. Hal ini dapat dilihat dari
tanggung jawab, kedisiplinan, kerjasama, serta etika siswa. Hasil yang
ditanamkan pada siswa dengan adanya budaya sudah ada peningkatan daripada
tahun sebelumnya. Hal ini karena dipengaruhi dari pembiasaan yang ditanamkan
pada siswa dalam kehidupan sehari-hari. Sikap siswa terlihat baik dalam perilaku
sehari-hari. Misalnya: Siswa berjabat tangan apabila bertemu dengan gurunya dan
melaksanakan ibadah sesuai dengan jadwal yang telah ada, sikap siswa dengan
temannya juga sudah baik. Namun, terkadang masih ada siswa yang berbicara

dengan temannya menggunakan bahasa yang kurang sopan.
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Interpretasi Data:
Sikap siswa dalam aspek akidah, ibadah, dan akhlak
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Catatan Lapangan VII
Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari/Tanggal : Sabtu/11 Maret 2017
Jam : 10.30 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ halaman sekolah
Sumber Data : Siswa kelas VIII

Deskripsi Data:
Pada saat pergantian jam pelajaran terlihat siswa yang mengikuti tim inti
karawitan berjalan di halaman sekolah. Siswa tersebut berjalan mondar-mandir di

beberapa ruang kelas mencari guru untuk meminta sebuah kunci.

Interpretasi Data:

Siswa memiliki sikap tanggungjawab dan patuh terhadap perintah guru
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Catatan Lapangan VIII
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi dan Observasi
Hari/Tanggal : Sabtu/11 Maret 2017
Jam :12.30 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ Ruang Karawitan

Sumber Data : Guru dan siswa

Deskripsi Data:

Ruang karawitan atau yang disebut pula dengan ruang museum budaya
merupakan ruangan yang dimiliki SMP Negeri 3 Banguntapan sebagai ciri
sekolah yang berbasis budaya. Ruangan tersebut terletak di sebelah utara ruang
koperasi siswa yang di dalamnya terdapat benda-benda budaya Jawa, seperti:
patung laki-laki dan perempuan yang menggunakan busana Jawa, wayang,
angklung, peralatan pertanian, dll. Gamelan yang berada di ruangan tersebut
terdiri dari kendhang, bonang, saron, kenong, kethuk, kempul, gender, gambang,
dan gong. Setelah selesai jam pelajaran sekolah, para siswa yang mengikuti tim
inti karawitan menuju ke ruang karawitan. Siswa sudah banyak yang berdatangan,
namun guru karawitan belum datang ke ruangan tersebut. Sebelum masuk
ruangan karawitan para siswa melepaskan alas kaki yang digunakan (sepatu).
Beberapa waktu kemudian, guru karawitan datang sambil menyalami para siswa.
Sebelum latihan dimulai, guru memberikan salam kepada para siswa yang
kemudian siswa menjawab salam kepada bapak guru tersebut. Mereka tidak
langsung memainkan gamelan, namun guru menuliskan notasi di papan tulis.
Selesai menuliskan, guru memberikan aba-aba dimulainya karawitan. Sambil
memberikan aba-aba guru menunjuk notasi yang harus ditabuh atau dipukul.
Apabila diantara mereka dalam memainkan gamelan ada yang tidak kompak maka
guru tersebut langsung memberikan peringatan sebagai aba-aba. Pada saat bagian
swarawati menyanyi guru tersebut berjalan menuju siswa-siswa tersebut sambil
mengajari tinggi rendahnya suara. Apabila gendhing sudah selesai dimainkan,
guru memberikan evaluasi kepada siswa yang masih salah atau kurang pas dalam

memainkan gamelannya. Pada saat itu, guru memberikan pelurusan mengenai
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menabuh gendhang. Guru mendekati siswa tersebut lalu mempraktekannya sambil
memberikan aba-aba atau membaca notasinya. Selain itu, guru juga membenarkan

siswa yang memukul bonang panembung. Siswa tersebut diberikan contoh cara

memukul dengan benar.
Interpretasi Data:

SMP Negeri 3 Banguntapan memiliki fasilitas gamelan lengkap berlaras slendro.

Penanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui karawitan.
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Catatan Lapangan IX
Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari/Tanggal : Selasa/14 Maret 2017
Jam :09.20 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ Kantin Sekolah

Sumber Data : siswa

Deskripsi Data:

SMP Negeri 3 Banguntapan memiliki 5 Kantin yang terletak di sebelah
selatan ruang perpustakaan sekolah. Setelah terdengar bel yang menggunakan
gendhing Jawa, kantin ini dipenuhi oleh para siswa yang berbondong-bondong
dari ruang kelas masing-masing. Mereka mengantri pada saat membeli jajan.
Setelah selesai memilih jajanan yang disukainya, mereka menuju tempat duduk
yang akan ditempatinya sambil menunggu teman yang lain. Namun ada juga
siswa yang langsung menuju ke kelasnya. Selesai makan, mereka membuang
bungkus jajannya di tempat sampah yang sudah disediakan di depan kantin
tersebut. Namun, pada saat mereka akan memakan jajanan yang dibelinya, mereka

tidak cuci tangan terlebih dahulu.

Interpretasi Data:
Sikap disiplin siswa pada saat mengantri jajan, bertanggung jawab untuk
membuang bungkus jajan, kebersamaan dengan teman, dan toleransi terhadap

teman yang berbeda agama.
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Catatan Lapangan X
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa/14 Maret 2017
Jam :09.35 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ depan ruang kelas VIII G

Sumber Data : Aruna Prabhaswara

Deskripsi Data:

Informan merupakan siswa yang bertugas sebagai pemukul kempul pada
saat karawitan di SMP Negeri 3 Banguntapan. Ektrakurikuler karawitan yang ada
di SMP Negeri 3 Banguntapan ini merupakan karawitan tim yang sudah terbentuk
pada saat mereka kelas VII hingga mereka kelas VIII ini. Karawitan ini
dilaksanakan setiap akan mengikuti pentas atau lomba-lomba yang seringnya pada
latihan dilakukan pada saat pulang sekolah. Selama ini karawitan tersebut sudah
pernah ditampilkan di SMKI, taman gabusan, dan untuk mengikuti lomba.
Mengikuti karawitan merupakan hiburan yang menyenangkan karena bisa
mengetahui cara-cara memukul gamelan sesuai dengan aturan-aturannya. Pada
saat memukul gamelan tidak boleh tergesa-gesa agar bisa kompak dengan teman-
teman yang lain, memukulnya harus sesuai dengan notasi dan harus kompak
dengan temannya. Hal ini dikarenakan kalau tidak kompak maka suaranya
menjadi aneh atau tidak enak didengar, pada saat karawitan tidak boleh
melangkahi gamelan dan tidak boleh sambil makan. Selain itu, mengikuti
karawitan juga menjadikan banyak teman. Dari bermain karawitan siswa bisa
merasakan kebersamaan dengan teman, melatih disiplin yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari misalnya masuk kelas tidak boleh terlambat agar dapat
mengikuti pembelajaran. Mengenai lirik lagu yang digunakan siswa tersebut
mengetahui bahwa terdapat pesan yang diajarkan kepada kepada siswa yaitu lagu
narkoba dan adiwiyata yang memberi nasehat bahwa narkoba tidak boleh
digunakan dan harus menjaga kebersihan lingkungan. Namun mengenai isi dari
lagu Ilir-ilir dan Bangun Jiwa belum mengetahui lebih dalam. Hanya saja

mengenai lagu Ilir-ilir tentang rukun Islam. Tetapi kalau lagu Bangun Jiwa siswa
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belum mengetahui artinya. Siswa rajin mengikuti sholat dhuha di sekolah pada
saat jadwal sholat. Namun, pada saat menjalankan kedisiplinan sholat wajib siswa
tersebut belum bisa tertib menjalankan 5 waktu. Selain itu, siswa juga belum

membiasakan berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan.
Interpretasi Data:

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karawitan di SMP Negeri 3 Banguntapan

dan nilai yang didapatkan oleh siswa melalui kegiatan karawitan.
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Catatan Lapangan XI
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi dan Observasi
Hari/Tanggal : Kamis/16 Maret 2017
Jam :07.00 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ ruang kelas VIII B

Sumber Data : Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Deskripsi Data:

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas VIII B diampu oleh Ibu
Siti Muslikhah., S.Ag. Pembelajaran PAI ini dimulai pukul 07.30 WIB setelah
kegiatan tadarus dan literasi. Sebelum mengikuti pelajaran, para siswa mengikuti
tadarus Al-Qur’an terlebih dahulu dengan cara menirukan lantunan ayat Al-
Qur’an yang dibaca oleh guru PAI melalui speaker kelas. Setelah tadarus selesai
para siswa mengikuti kegiatan literasi yaitu budaya membaca. Pada saat kegiatan
literasi, guru masuk dengan memberikan salam kepada para siswa, kemudian
siswa menjawab salam yang telah diucapkan oleh guru. Selanjutnya pelajaran PAI
dimulai, siswa disuruh guru untuk mengerjakan soal dengan diperbolehkan
berdiskusi dengan temannya. Selesai mengerjakan soal, guru mengajak siswa
untuk membahas soal yang telah dikerjakan, pada saat itu terlihat ada siswa yang
ikut tim karawitan ingin mencoba menjawab soal yang sedang dibahas dengan
mengangkat tangan dan berbicara dengan bahasa yang sopan kepada gurunya.
Sebelum menjawab soal, siswa tersebut mengangkat tangan lalu berkata saya bu.
Setelah ibu guru mempersilahkan siswa tersebut, baru ia menjawab soal. Hal ini
mencerminkan adab terhadap guru sebagai siswa untuk berbicara dengan guru,
siswa tidak langsung menjawab dengan berteriak-teriak namun dengan tata cara

atau unggah ungguh yang sopan.
Interpretasi Data:

Pembiasaan tadarus Al-Qur,an, literasi, tanggungjawab dan kebersamaan siswa

dalam mengerjakan tugas, dan adab siswa terhadap guru.
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Catatan Lapangan XII
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Kamis/16 Maret 2017
Jam :09.20 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ ruang kelas E
Sumber Data : Muhammad Idham Hanafi

Deskripsi Data:

Muhammad Idham Hanafi merupakan siswa yang bertugas sebagai penabuh
kendhang. Siswa tersebut senang mengikuti karawitan karena untuk menambah
teman. Kesulitan dalam bermain kendhang terdapat pada saat perpindahan irama.
Namun, sebagai penggendhang siswa tersebut berusaha memainkan semaksimal
mungkin. Artinya, siswa tersebut tidak putus asa walaupun terkadang masih sulit
memainkan kendhang. Pada saat karawitan diajari sopan santun yaitu
menghormati gamelan dengan cara tidak melangkahi dan pada saat karawitan
tidak boleh sambil makan dan minum. Nilai dari bermain karawitan tersebut
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa rajin mengikuti sholat dhuha di
sekolah pada saat jadwal sholat. Namun, nilai disiplin dalam mengerjakan sholat 5
waktu siswa belum dapat menjalankannya dengan tertib. Selain itu, siswa juga

belum membiasakan berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan.

Interpretasi Data:

Nilai yang didapatkan oleh siswa melalui karawitan.
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Catatan Lapangan XIII
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Kamis/16 Maret 2017
Jam :09.20 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ ruang kelas VIII E
Sumber Data : Dimas Nur Ridho

Deskripsi Data:

Informan merupakan siswa yang bertugas sebagai pemukul gong pada saat
karawitan di SMP Negeri 3 Banguntapan. Siswa tersebut senang mengikuti
karawitan karena menjadi banyak teman dan mendapat pengalaman. Siswa
memilih alat sesuai dengan keinginannya sendiri mau bertanggungjawab sebagai
apa. Latihan karawitan dilaksanakan setiap akan mengikuti lomba dan digunakan
untuk menyambut kedatangan para tamu di sekolah. Biasanya kegiatan
dilaksanakan pada saat pulang sekolah selama 2 jam. Pada saat latihan karawitan
para siswa diajari cara duduknya yaitu bagi siswa yang laki-laki duduk dengan
posisi sila, sedangkan bagi siswa perempuan duduk dengan posisi timpuh. Selain
itu siswa juga tidak boleh makan dan minum pada saat masuk diruang karawitan,
serta tidak boleh melangkahi alat gamelan karena sebagai penghormatan Empu
yang membuatnya.

Karawitan memiliki banyak manfaat yang didapat yang antara lain melatih
diri untuk disiplin karena harus sesuai dengan waktunya cara menabuh gongnya
dengan penuh konsentrasi karena menyesuaikan dengan pengrawit yang lain,
bertanggungjawab sesuai dengan alat yang dipegangnya serta sikap kebersamaan
yang menyenangkan. Nilai-nilai tersebut diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Namun kedisiplinan dalam menjalankan sholat lima waktu belum dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari karena sholat hanya dilakukan kadang-
kadang saja dan melaksanakan sholat dhuha pada saat ada jadwal sekolah yang
diselenggarakan setiap hari jum’at. Selain itu, siswa juga belum membiasakan
berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan. Mengenai lirik lagu yang

digunakan siswa tersebut mengetahui bahwa terdapat pesan dalam lagu narkoba
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yaitu yang memberi nasehat bahwa sebagai pemuda tidak boleh menggunakan
narkoba dan lirik lagu taberi sinau memberi nasehat bahwa siswa harus patuh
terhadap perintah guru dengan melaksanakan perintahnya yaitu rajin belajar.
Siswa tersebut dapat mengerti maksud dari lirik yang digunakan dalam karawitan

dari bahasa yang mudah dipahami.
Interpretasi Data:

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karawitan di SMP Negeri 3 Banguntapan

dan nilai yang didapatkan oleh siswa melalui kegiatan karawitan.
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Catatan Lapangan XIV
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Kamis/16 Maret 2017
Jam :09.40 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ ruang kelas VIII E

Sumber Data : Muhammad Fauza Firdaus

Deskripsi Data:

Informan merupakan siswa yang bertugas sebagai pemukul saron ricik pada
saat karawitan di SMP Negeri 3 Banguntapan. Siswa tersebut senang mengikuti
karawitan karena menyukai musiknya dan menjadikan banyak teman. Dalam
mengikuti kegiatan karawitan tidak diperbolehkan makan dan minum, serta
sebagai laki-laki duduknya dengan posisi sila. Gamelan pada karawitan tidak
boleh dilompati hal ini dikarenakan untuk menghormati yang sudah membuatnya.
Pada saat karawitan cara memukul saron ricik tidak boleh tergesa-gesa. Hal ini
harus diikuti dengan rasa sabar dan sikap disiplin agar tidak tertinggal dengan
temannya dan bisa kompak dengan timnya. Kegiatan karawitan menjadikan
pribadi yang bertanggung jawab karena sudah terlatih sebagai pemegang alat yang
digunakan untuk karawitan. Misalnya saja disiplin untuk melaksanakan tadarus
pada pagi hari Selasa, Rabu, dan Kamis serta melaksanakan sholat dhuha pada
hari Jum’at yang dilakukan secara berjamaah. Namun, dalam menjalankan sholat
5 waktu siswa belum dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan
dalam melakukan kegiatan siswa masih sering lupa sehingga tidak membaca doa

terlebih dahulu dalam mengerjakan suatu kegiatan
Interpretasi Data:

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karawitan di SMP Negeri 3 Banguntapan

dan nilai yang didapatkan oleh siswa melalui kegiatan karawitan.
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Catatan Lapangan XV
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Jum’at/17 Maret 2017
Jam :09.20 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ ruang kelas VIII G

Sumber Data : Anandita Ramadhani Nurfitria

Deskripsi Data:

Informan merupakan siswa yang bertugas sebagai swarawati pada saat
karawitan di SMP Negeri 3 Banguntapan. Siswa tersebut senang mengikuti
karawitan karena menyukai budaya jawa dan menambah banyak teman. Dalam
kegiatan karawitan siswa tersebut sebagai swarawati. Sikap yang diajarkan oleh
guru terhadap siswa sebagai swarawati yaitu duduk dngan cara timpuh. Hal lain
yang diperoleh dalam karawitan yaitu menanamkan nilai tanggungjawab yang
berupa tugasnya sebagai swarawati berusaha menyanyi yang bagus. Dalam
kehidupan sehari-hari siswa tersebut mengenai tanggung jawab dalam hal
menjalankan ibadah sholat 5 waktu belum dapat mengaplikasikannya dan setiap

memulai dan mengakhiri kegiatan dengan membaca doa kalau sedang ingat saja.

Interpretasi Data:

Nilai yang didapatkan oleh siswa melalui kegiatan karawitan.
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Catatan Lapangan XVI

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu/ 18 Maret 2017
Jam : 10.30 WIB

Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ druang hall

Sumber Data : Bapak Slamet Sutopo, S.Sn.

Deskripsi Data:

Informan merupakan guru karawitan kelas VIII SMP Negeri 3

Banguntapan. Wawancara ini merupakan wawancara yang ke-2 dengan guru

tersebut untuk mendapatkan informasi mengenai arti dari lirik lagu yang

digunakan untuk karawitan.

Hasil dari wawancara didapatkan arti mengenai lagu:

. Judul lagu Bangun Jiwa pada irama kedua yaitu Siang sampai malam, Tiada
henti-hentinya berdoa kepada Allah untuk orang yang beragama Islam, Agar
terhindar dari cobaan, Selamat, tentram dari segala sesuatu.

. Judul lagu Taberi Sinau: Setiap hari selalu berusaha keras, Agar mudah meraih
cita-cita, Jadi orang yang sholeh/sholehah, Ayo patuh terhadap perintah guru,
Dengan rajin belajar, Untuk mendapatkan segala ilmu.

. Judul lagu Adiwiyata: mari para siswa kita bersama-sama mendukung,
program SMP Adiwiyata, jangan lengah atau terlena menjaga lingkungannya,
bersih sehat nyaman sejuk indah

. Para pemuda dimana saja atau seluruh nusantara, Sudah saatnya penuh
semangat, Bersama-sama memberantas minuman keras dan narkoba, Minum
minuman keras menjadikan pikiran menjadi tidak sehat, Bubuk sabu-sabu
menjadikan tidak dapat berpikir, Ingatlah para pemuda itu semua

membahayakan, Minuman keras dan narkoba harus segera diberantas.

Interprestasi:

Guru karawitan memberikan pemahaman mengenai arti dari lirik lagu yang

digunakan untuk tim inti karawitan.

145



Catatan Lapangan XVII
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa/25 Maret 2017
Jam :09.30 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ Perpustakaan
Sumber Data : Bapak Badrun, S.Ag

Deskripsi Data:

Informan merupakan guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII SMP Negeri
3 Banguntapan. Wawancara ini dilakukan untuk mencari data mengenai hasil
penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui karawitan yang ada di
SMP Negeri 3 Banguntapan. Penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di
sekolah merupakan tanggungjawab oleh semua warga sekolah, namun
tanggungjawab tersebut merupakan tugas utama guru PAI dan guru PKn. Nilai-
nilai PAI yang ditanamkan oleh guru PAI meliputi aspek akidah, ibadah, dan
akhlak yang ditanamkan melalui berbagai cara. Program penanaman nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam di sekolah SMP Negeri 3 Banguntapan terdapat dalam
berbagai macam kegiatan, antara lain: tadarus al-qur’an,sholat dhuha, pengajian
bersama, Infak jum’at, dan kegiatan pesantren kilat. Kegiatan karawitan juga
dapat digunakan untuk menanamkan nilai-nilai sebagai pembentukan karakter
siswa sehingga nilai-nilai tersebut teraplikasi dalam kehidupan sehari-hari oleh
siswa. Siswa rajin melaksanakan sholat dhuha dan mengikuti tadarus Al-Quran,
mengerjakan PR, ketika siswa bertemu dengan Bapak/Ibu Guru berjabat tangan,
berbicara menggunakan bahasa yang sopan, membungkukkan badan ketika lewat
di depan guru, siswa minta izin pada saat akan meninggalkan kelas, menjaga
kebersihan lingkungan sekolah, dan perilaku siswa terhadap temannya, mereka
saling menjaga kebersamaan, mereka saling menghormati dan menyayangi satu
dengan yang lain, namun masih terdapat siswa yang memanggil temannya dengan
nama lainnya.
Interpretasi Data:
Sikap siswa dalam aspek akhidah, ibadah, dan akhlak
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Catatan Lapangan XVIII
Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari/Tanggal : Senin /27 Maret 2017
Jam : 13.00 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ Ruang Karawitan

Sumber Data : Siswa dan Guru

Deskripsi Data:

Karawitan diadakan pada saat pulang sekolah. Kegiatan ini berjalan seperti
biasanya. Sebelum masuk ruangan karawitan para siswa melepaskan alas kaki
yang digunakan (sepatu). Sebelum latihan dimulai, guru memberikan salam
kepada para siswa kemudian siswa menjawab salam kepada bapak guru tersebut.
Mereka tidak langsung memainkan gamelan, namun bapak guru menuliskan
notasi di papan tulis. Setelah guru menuliskan notasi, beliau memberikan aba-aba
dimulainya instrumen untuk dibunyikan. Sambil memberikan aba-aba guru
menunjuk notasi yang telah ditulisnya di papan tulis. Apabila diantara mereka ada
yang suaranya tidak kompak maka guru tersebut langsung memberikan
peringatan. Apabila gendhing sudah selesai dimainkan, guru mengevaluasi siswa

yang masih salah atau kurang pas dalam memainkan gamelannya

Interpretasi Data:

Penanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui karawitan.
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Catatan Lapangan XIX
Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari/Tanggal : Rabu /29 Maret 2017
Jam : 08.50 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ Kelas VIII G

Sumber Data : Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Deskripsi Data:

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas VIII G diampu oleh
Bapak Badrun, S.Pd. Pembelajaran diawali dengan membaca doa terlebih dahulu.
Pada pembelajaran ini mereka membahas soal UTS yang telah dilaksanakan
minggu sebelumnya. Siswa-siswa mengerjakan ulang soal UTS dengan
diperbolehkan mencari di buku paket atau LKS. Pada saat itu terlihat siswa-siswa
yang mengikuti karawitan aktif bekerjasama dengan temannya untuk mengerjakan
soal UTS dengan cara diperbolehkan membaca materi di buku lain. Setelah waktu
untuk mengerjakan dirasa cukup, guru mengajak siswa-siswa untuk membahas
soal-soal tersebut. Satu per satu secara bergantian siswa menjawab soal tersebut

dengan cara dipanggil namanya oleh guru tersebut secara bergantian.

Interpretasi Data:

Sikap siswa pada saat mengikuti pembelajaran PAI
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Catatan Lapangan XX
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi dan Observasi
Hari/Tanggal : Jum’at /31 Maret 2017
Jam :07.00 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ Halaman Sekolah
Sumber Data : Kegiatan Sholat Dhuha

Deskripsi Data:

Pada hari Jumat seperti biasanya sholat dhuha dilaksanakan mulai pukul
07.00-07.30 WIB. Siswa berangkat sekolah pagi hari seperti biasanya sebelum
pukul 07.00 mereka berjabat tangan dengan Bapak/Ibu Guru yang bertugas di
selamat datang pada gerbang sekolah. Tidak hanya itu saja, mereka berjabat
tangan dengan guru yang lain. Setelah meletakkan tasnya di dalam kelas, mereka
segera menuju halaman sekolah tepatnya di lapangan basket yang digunakan
untuk sholat dhuha berjama’ah. Bagi siswa yang sedang berhalangan mereka ada
kajian keputrian yang dipimpin oleh Ibu Guru PAI yaitu Ibu Siti Muslikhah.
Sholat dhuha ini diikuti oleh semua siswa dari kelas VII-IX, Bapak/Ibu Guru serta
warga sekolah. Bapak-Ibu guru ada yang bertugas mengawasi siswa agar
terlaksanaya sholat dhuha dengan baik. Ada yang bertugas mengawasi di bagian
belakang, di samping, bahkan ada yang keliling kelas. Sebelum sholat dhuha
dimulai, sambil menunggu pukul 07.00 tiba mereka membaca takbir, tahlih,
tahmid, dan tahmid secara bersama-sama. Kemudian mengerjakan sholat dhuha
berjama’ah. Selesai mengerjakan sholat dhuha, siswa masuk ke kelas masing-

masing untuk memulai jadwal pelajaran seperti biasanya.
Interpretasi Data:

Semua siswa kelas VII-IX beserta Bapak/Ibu guru melaksanakan sholat dhuha

berjamaah di lapangan basket sekolah.
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Catatan Lapangan XXI
Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari/Tanggal : Jum’at /31 Maret 2017
Jam :07.40 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ ruang kelas VIII C

Sumber Data : Siswa

Deskripsi Data:

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas VIII C diampu oleh
Bapak Badrun, S.Pd. Pelajaran dibuka dengan mengucapkan salam lalu
dilanjutkan menyanyi lagu Indonesia Raya. Setelah itu,mengerjakan ulang soal
UTS yang telah dilaksanakan minggu sebelumnya. Siswa diperbolehkan mencari
di buku paket atau LKS serta boleh berdiskusi dengan temannya. Pada saat itu
terlihat siswa yang mengikuti tim inti karawitan aktif bekerjasama dengan
temannya untuk mengerjakan soal UTS. Sebelum mengerjakan soal, guru
menyuruh salahsatu siswa dari pemain tim inti karawitan disuruh untuk

mengambilkan buku di kantor guru. Siswa tersebut segera berjalan menuju kantor

guru.

Interpretasi Data:

Siswa patuh melaksanakan apa yang diperintahkan oleh gurunya.
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Catatan Lapangan XXII
Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari/Tanggal : Rabu/5 April 2017
Jam :08.50 WIB
Lokasi/Tempat: SMP Negeri 3 Banguntapan/ ruang kelas VIII G

Sumber Data : Siswa

Deskripsi Data:

Pembelajaran PAI berlangsung seperti biasanya. Guru memberikan salam
kepada siswa lalu siswa menjawab secara bersama-sama. Setelah salam diberikan,
lalu siswa membaca ayat-ayat Al-Qur’an tentang binatang halal dan haram dengan
cara menirukan gurunya. Terlihat siswa mengikuti apa yang diucapkan guru
tersebut. Ada beberapa siswa yang mengikuti karawitan setelah membaca ayat-
ayat Al-Qur’an tersebut disuruh untuk membacakan arti dari ayat tersebut. Siswa
melaksanakan apa yang guru perintahkan. Guru memberikan perintah kepada
siswa untuk mencatat materi tentang binatang halal dan haram. Siswa segera

mengerjakan untuk menulis tugas yang telah guru berikan.
Interpretasi Data:

Siswa melaksanakan apa yang telah diperintahkan oleh guru dan bertanggung

jawab segera melaksanakan tugasnya.
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KANTIN SEKOLAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

SMPN 3 BANGUNTAPAN

DITETAPKAN SEBAGAI SEKOLAH BERBASIS BUDAYA

» PADA HARISABTU, 20 DESEMBER 2014
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BERBUDAYA DAN BERWAWASAN LINGKUNGANS

a

»

i

BENDA-BENDA JAWA
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VIR Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-01/RO
PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR
Yogyakarta,11 Januari 2017
Hal : Pengajuan Penyusunan Skripsi/ Tugas Akhir

Kepada Yth; Drs. H. Rofik., M.Ag
Ketua Jurusan/ Program Studi Pendidikan Agama Islam

T T

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

L Ta Vienyetujui
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta :

ko
hig jarusas

Assalamualaikum wr. wb. i
Dengan Hormat, saya yang bertanda tangan di bawah 1131

Nama . Eva Setyawati

NIM : 13410113 | bialidoatiiales.
Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Agama Islam M2 7
Semester : VII (tujuh) . 1)’5 F“ fM s &/
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan .

mengajukan tema skripsi/ tugas akhir sebagai berikut:
1. Implementasi Kurikulum PAI di Sekolah Berbasis Iman dan Takwa

A
—:';- lﬁ @ Penanaman Nilai Religius di Sekolah Berbasis Budaya
3. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Keagamaan

Besar harapan saya salah satu tema di atas dapat disetujui, dan atas perhatian Bapak
diucapkan terima kasih.

Wassalamualailkum wr. wh.

Menyetupai
Penaseliyt Akgdemjk Pemohon
Drs. Eva Setyawati

NIP.19560812 198103 1 004 NIM.13410113
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Webite: http:/itarbivah.uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Eva Setyawati

Nomor Induk : 13410113

Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Semester : VIII

Tahun Akademik :2016/2017

Judul Skripsi : PENANAMAN NILAI RELIGIUS SEKOLAH BERBASIS BUDAYA

SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 3 BANGUNTAPAN BANTUL

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 14 Februari 2017

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 14 Februari 2017

Moderator

Drs. Moch. Fuad, M.Pd.
NIP. 19570626 198803 1 003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
Webite: http://tarbiyah.uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada Hari : Selasa
Tanggal : 14 Februari 2017
Waktu : 09.00 — Selesai
Tempat : Ruang Munaqosyah Lantai IV
PELAKSANA TANDA TANGAN

NO.

1. | Pembimbing

Drs. Moch. Fuad, M.Pd. P

Mahasiswa Pembuat Proposal Skripsi

Nama Mahasiswa
Nomor Induk
Jurusan

Semester

Tahun Akademik

Judul Skripsi

: Eva Setyawati Tanda Tangan

: 13410113

: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

: VIII : it
: va Se

1 2016/2017 Bva_Selyan

: PENANAMAN NILAI RELIGIUS SEKOLAH BERBASIS BUDAYA

SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 3 BANGUNTAPAN BANTUL

Pembahas
NO. NIM NAMA TANDA TANGAN
1. | 13410088 | Tafihatt Mabaroleol 1. YN
2. | D4rood e ﬁ"’\“\‘mm ﬂﬁ'ﬁ\m = K 2. %g
_____ 3. | AP JINERNeoR | LEAGA
4. [\z410104 \i\ﬁ::; "\:- ?rb/\‘éf:\ahio \. . 4_&‘1‘1’;"
e T : W e
o Gwhth—H ol i i ool 6.4@’@!}
7. | 134w\d9 Ulinaun L)ac{[nctaﬁ : o %’&
s [bwocds | Vwiwson | /] |s e
10. \‘ | 10.
Yogyakarta,14 Februari 2017
Moderator

AT~

Drs. Moch. Fuad, M.Pd.
NIP. 19570626 198803 1 003



QiJ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga  FM-UINSK-BM-05-02/R0

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama mahasiswa : Eva Setyawati

NIM : 13410113

Pembimbing : Drs. Moch. Fuad, M.Pd.

Judul : Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Berbasis
Budaya Melalui Karawitan Pada Siswa Kelas VIII SMP
Nepeii 3 Bangaiitapan Baiitat

Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan/Program Studi: Pendidikan Agama Islam

1 120022017 1 Konsultasi prpposal A
pasca seminar h
2. | 06-03-2017 2 Konsultasi BAB [H-# 7 A
3. |31-03-2017 3 Konsultasi BABII-/V, | ¢
4 | 11-04-2017 4 Konsultasi anal;:ys data hasil [
penelitian >
Pengecekan BAB 1 sampai
5. 18042017 |5 A E /(/
Revisi tata tulis dan
S = kelengkapan skripsi é,
7. | 10-05-2017 7 Revisi BAB III dan BAB IV p
== —————— = =
8. | 17-05-2017 8 ACC Munagosyah /{

Yogyakarta, 17 Mei 2017
Pembimbing

Drs. Moch. Fuad, M.Pd
NIP. 19570626 198803 1 003
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
‘ Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor:070/Req/0785/S1/2017
" Menunjuk Sura.t‘ g Dari : Badan Kesatuan Bangsa Nomor : 074/1785/Kesbangpol/2017
dan Politik Pemerintah
Daerah DIY
Tanggal : 22 Februari 2017 - Perihal : Rekomendasi Penelitian
Mengingat * a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan QOganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;

- b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta. Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten

Bantul.
Diizinkan kepada
Nama :  EVA SETYAWATI
P. T/ Alamat ! Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

NIP/NIM/No. KTP 5 13410113
Nomor Telp./HP : 085866579500

J Terqa/Judul : PENANAMAN - NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Kegiatan BERBASIS BUDAYA MELALUI KARAWITAN PADA SISWA KELAS

o VIII SMP NEGERI 3 BANGUNTAPAN BANTUL

Lokasi :  SMP NEGER! 3 BANGUNTAPAN BANTUL
Waktu . : 27 Februari 2017 s/d .31 Mei 2017

Dengan ketentuan.sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan Institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau'instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk
seperiunya; :

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;

3. Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesual izin yang diberikan;

* 4, Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

5. Izin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;

6. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan -

7. Izin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan-tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

kestabilan pemerintah, -
Dikeluarkandi : Bantul

Pada tanggal : 22 Februari 2017

S— n _ A.n. Kepala,

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Bupati Bantul (sebagai laporan)

2. Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul
3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kab. Bantul
4. Ka. UPT Pengelolaan Pendidikan Kecamatan Banguntapan Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kab. Bantul
5. Ka. SMP Negeri 3 Banguntapan ' ;
6. Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta

‘Yang Bersangkutan (Pemohon)
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p’r@ : KEMENTERIAN AGAMA

et
RS UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Dio FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
STATE ISLAMIC UNIVERSITY Alamat: JI. Marsda AdiSUCiptO TElp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
SUNAIIE Tl Website: http://tarbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

SERTIFIKAT

Nomor : B.2065.2/Un.02/WD.T/PP.02/05/2016

Diberikan kepada
Nama : EVA SETYAWATI
NIM : 13410113

Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam

Nama DPL : Munavwar Khalil, M.Ag.

yang telah  melaksanakan kegiatan Praktik = Pengalaman

g"‘ - Lapangan/Magang II tanggal 27 Februari s.d 27 Mei 2016 dengan nilai:
91.90 (A-)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang II sekaligus sebagai
syarat untuk mengikuti Magang II1.

Yogyakarta, 27 Mei 2016

a.n Wakil Dekan Bidang Akademik
Ketua,

SR
v

Adhi Setivawan, M.Pd.
‘NIP. 19800901 200801 1 011




KEMENTERIAN AGAMA REPU‘BLiK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
I http:/ftarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Sertifikat

Nomor: B.3094/Un.02/WD.T/PP.02/09/2016

Diberikan kepada
Nama : EVA SETYAWATI
NIM : 13410113

Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan Magang III tanggal 20 Juni sampai dengan
8 Agustus 2016 di SMK Kesehatan Husada dengan Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) Nisa Syuhda, M.Hum. dan dinyatakan lulus dengan nilai 93.35
(A-).

Yogyakarta, 2 September 2016

a.n Wakil Dekan I,
Ketua Laboratorium Pendidikan

;‘ééz fﬂé

7
Adhi Setiyawan
NIP. 19800901 200801 1 011
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
D" ] PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomeor: B-420.1/UIN.02/L.3/PM.03.2/P5.115/12/2016

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga
memberikan sertifikat kepada:

Nama . Eva Setyawati

Tempat, dan Tanggal Lahir : Kulon Progo, 17 Februari 1995

Nomor Induk Mahasiswa © 13410113

Fakultas . lmu Tarbiyah dan Keguruan

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-interkoneksi Semester Gasal,
Tahun Akademik 2016/2017 {Angkatan ke-81), di:

Lokasi . Gedali, Beji
Kecamatan . Patuk
Kabupaten/Kota . Kab. Gunur{gkidul
Propinsi : D.L Yogyakarta

dari tanggal 05 Juni s.d. 30 November 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,50 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status matakuliah intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian

Munagasyah Skripsi.

Y Yégyakarta, 05 Desember 2016
Ketua,

" Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.
NIP. : 19720912 200112 1 002
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E MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L.4/PM.03.2/2.41.19.25/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Eva Setyawati
Date of Birth : February 17, 1995
Sex . Female

took Test of English Competence (TOEC) held on December 28, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan

Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE

'Listening Comprehension

34

LStructure & Written Expression

46

i}?.eading Comprehension

» iTetal Score

ﬁ Validity: 2 years since the certificate’s issued

R
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

IDENTITAS DIRI

Nama : Eva Setyawati

Tempat, Tanggal Lahir : Kulon Progo, 17 Februari 1995
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Nama Ayah : Suyadi

Nama Ibu : Sri Handayani

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat Asal : Dusun VIII Pleret, Panjatan, Kulon Progo
E-mail : evasetyawatil 7(@yahoo.com
No. HP : 085866579500

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. TK Aba Pleret (Lulus tahun 2001)

2. SD Negeri Pleret Lor (Lulus tahun 2007)

3. SMP Negeri 1 Wates (Lulus tahun 2010)

4. SMA Negeri 1 Pengasih (Lulus tahun 2013)

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Angkatan tahun 2013
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